BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Siswa yang berprestasi akademik memiliki tingkat kebugaran jasmani
yang lebih baik daripada siswa yang tidak berprestasi akademik,
dengan rata-rata VO, maks siswa yang berprestasi akademik 36,638
ml/kg BB/menit dan rata-rata VO, maks siswa yang tidak berprestasi
akademik 31,954 ml/kg BB/menit.

Ada perbedaan yang signifikan antara status kebugaran jasmani siswa
yang berprestasi akademik dengan siswa yang tidak berprestasi
akademik, yaitu siswa yang berprestasi akademik memilik status

kebugaran jasmani yang lebih baik.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memiliki implikasi sebagai

berikut:

1.

Terpacunya pihak sekolah untuk lebih mengaktifkan kegiatan yang
dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa, seperti: mata pelajaran
penjaskes dan kegiatan ekstrakurikuler. Karena dengan aktivitas fisik,
tingkat kebugaran jasmani seseorang dapat meningkat.

Bagi pihak sekolah dapat pula dijadikan motovasi untuk mendorong
siswanya untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Karena berdasarkan

hasil penelitian yang telah dilakukan, kebugaran jasmani siswa yang
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berprestasi lebih baik daripada kebugaran jasmani siswa yang tidak
berprestasi, hal ini diharapkan kebugaran jasmani yang baik akan
memberikan prestasi akademik yang baik pula.

Bagi guru penjas, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
lebih memperhatikan tingkat kebugaran jasmani siswa, pada penelitian
yang telah dilakukan berada dalam kategori kurang dan sangat kurang.
Bagi siswa diharapkan untuk lebih memperhatikan tingkat kebugaran
jasmaninya dengan meningkatkan aktivitas fisik baik itu di sekolah

maupun di luar sekolah.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Boyolali telah

berhasil mengetahui status kebugaran jasmani siswa yang berptrestasi

akademik dengan sisiwa yang tidak berprestasi akademik, bukan berarti

penelitian ini terlepas dari keterbatasan yang ada. Adapun keterbatasan yang

dimaksud yaitu:

1. Hasil yang didapat kurang optimal karena keterbatasan teknis, sampel,
dan biaya dalam melaksanakan tes.

2. Tidak ada kajian teori yang menyatakan perbedaan status kebugaran
jasmani siswa yang berprestasi akademik dengan siswa yang tidak
berprestasi akademik.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang

dapat disampaikan yaitu:
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Dengan mengetahui perbedaan status kebugaran jasmani siswa yang
berprestasi akademik dengan siswa yang tidak berprestasi akademik di
SMA Negeri 1 Boyolali, semoga dapat dijadikan acuan untuk lebik
memperhatikan status kebugaran jasmani siswa-siswanya dengan
meningkatkan aktivitas fisik.
Bagi pihak sekolah lebih memperhatikan aktivitas-aktivitas yang dapat
mendorong status kebugaran jasmani siswa yang diharapkan mampu
berdampak positif terhadap prestasi.
Bagi guru dapat dijadikan bahan evaluasi dan perbaikan status
kebugaran jasmani siswa-siswanya yang masih berada dalam kategori
kurang dan sangat kurang.
Siswa lebih aktif untuk memperhatikan aspek-aspek yang dapat
meningkatkan kebugaran jasmaninya, baik untuk di lingkungan

sekolah maupun di luar sekolah.
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